
 

 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI SERVICE PER CONCEPTION  

SAPI PERAH PADA PETERNAKAN RAKYAT  

DI PROVINSI LAMPUNG 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

ERTHA COLANDA SARI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

JURUSAN PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2016 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI SERVICE PER CONCEPTION 

SAPI PERAH PADA PETERNAKAN RAKYAT 

DI PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh 

ERTHA COLANDA SARI 

 

Penilitan ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor  dan besarnya faktor yang 

memengaruhi S/C pada peternakan sapi perah rakyat di Provinsi Lampung pada 

Juni--Juli 2016.  Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda dengan menggunakan program SPSS (statistic packet for social 

science).  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Service per conception (S/C) 

pada sapi perah di Provinsi Lampung adalah 2.09 ± 1.28.  Faktor-faktor  yang 

mempengaruhi nilai S/C berasal dari tingkat peternak dan tingkat ternak.  Pada 

tingkat peternak adalah pernah mengikuti kursus yang berasosiasi negatif dengan 

besar faktor 5.891, pengetahuan beternak yang berasosiasi positif dengan besar 

faktor 5.517, jumlah pemberian konsentrat yang berasosiasi positif dengan besar 

faktor 0.193, dan sistem pemberian air minum yang berasosiasi negatif dengan 

besar faktor 1.471.  Faktor yang mempengaruhi nilai S/C pada tingkat ternak 

adalah lama laktasi yang berasosiasi negatif dengan besar faktor 0.065 dan 

gangguan reproduksi yang berasosiasi positif dengan besar faktor 2.814. 

 

Kata kunci:  Faktor -faktor, Service per conception, sapi perah, 

          peternakan rakyat, Provinsi Lampung 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi perah merupakan ternak yang telah lama menjadi komoditas usaha

peternakan di Provinsi Lampung. Peternakan sapi perah merupakan salah satu

usaha di bidang peternakan yang memiliki peran strategis dalam memenuhi

kebutuhan pangan yang terus meningkat, peningkatan pendapatan penduduk, dan

peningkatan perekonomian nasional. Bangsa sapi perah yang umum dipelihara

adalah bangsa sapi Fries Holland ( FH) yang diintroduksikan sejak tahun 1800-an

oleh Pemerintah Belanda. Produksi susu sapi perah FH di negara asalnya

mencapai 6.000—8.000 kg/ekor/laktasi, di Inggris sekitar 35% dari total populasi

sapi perah dapat mencapai 8069 kg/ekor/laktasi ( Arbel et al, 2001 dalam Tawaf,

2009). Produksi susu yang dihasilkan oleh sapi perah FH di Indonesia ternyata

lebih rendah, berkisar antara 3000--4000 liter per laktasi. Produksi rata-rata sapi

perah di Indonesia hanya mencapai 10,7 liter/ekor/hari (3.264 liter per laktasi)

(Tawaf, 2009).

Perkembangan peternakan sapi perah di suatu daerah dapat dilihat dari

peningkatan populasi ternak yang terdapat di daerah tersebut, yang ditentukan

oleh keberhasilan bereproduksi. Peningkatan jumlah populasi sapi perah yang

terjadi sekarang ini belum sebanding dengan kebutuhan susu sehingga jumlah
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import susu masih tinggi. Menurut Setyawan, dkk (2005), industri persusuan

nasional hanya mampu memenuhi kebutuhan susu nasional sebesar 39,8% dari

permintaan yang ada, sisa kebutuhan susu 60,2% masih dipenuhi dengan susu

impor.

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah penghasil susu meskipun

produksi susu yang dihasilkan belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi susu

di Lampung.  Daerah penghasil susu di Lampung yaitu Lampung Barat,

Tanggamus, Kota Bandar Lampung, Kota Metro dengan total populasi79 ekor

sapi betina yang masih berproduksi dan menghasilkan anak, baik dalam keadaan

laktasi, bunting atau kering kandang.

Peternakan rakyat merupakan suatu usaha keluarga yang tidak menggunakan

hukum ekonomi produksi secara ketat. Pulungan dan Pambudy (1993)

menyatakan usaha peternakan sapi perah rakyat adalah usaha peternakan yang

memiliki total sapi perah dibawah 20 ekor, sedangkan perusahaan peternakan sapi

perah adalah usaha peternakan yang memiliki lebih dari 20 ekor sapi perah.

Permasalahan yang paling mendasar pada peternakan sapi perah di Indonesia

adalah masih rendahnya efisiensi reproduksi. Efisiensi reproduksi sapi perah

dapat dilihat dari berbagai parameter salah satunya yaitu service per conception

(S/C) (Fitrianti, 2003). S/C adalah penilaian atau perhitungan jumlah pelayanan

(service) IB yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadi kebuntingan. Nilai

S/C yang normal berkisar antara 1,6—2,0, semakin rendah nilai S/C berarti

semakin tinggi nilai kesuburan betina tersebut dan sebaliknya (Toelihere, 1993).
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai service per conception pada sapi

perah. Sampai saat ini belum diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi nilai

S/C pada sapi perah di Provinsi Lampung. Oleh karena itu, dilakukan penelitian

untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi nilai S/C di Lampung sebagai

bahan informasi kepada peneliti dan pihak-pihak yang berkepentingan tentang

efisiensi reproduksi yang diterapkan oleh peternak sapi perah di Lampung.

B. Tujuan Penelitian

Penilitan ini bertujuan untuk mengetahui

1. faktor-faktor yang memengaruhi S/C pada peternakan sapi perah rakyat di

Provinsi Lampung;

2. besarnya faktor yang memengaruhi S/C pada peternakan sapi perah rakyat di

Provinsi Lampung.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada

peternak sapi perah di Lampung mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai

S/C agar dapat diupayakan langkah untuk memperkecil nilai S/C, sehingga

efisiensi reproduksi dapat meningkat. Penelitian ini diharapkan dapat

menyumbang data atau informasi bagi penelitian selanjutnya.

D. Kerangka Pemikiran

Peternakan sapi perah rakyat menjadi usaha yang  mampu membangkitkan

perekonomian masyarakat. Usaha peternakan sapi perah bila diklasifikasikan
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berdasarkan skala usaha terdiri atas perusahaan peternakan sapi perah dan

peternakan sapi perah rakyat.  Pulungan dan Pambudy (1993) menyatakan usaha

peternakan sapi perah rakyat adalah usaha peternakan yang memiliki total sapi

perah dibawah 20 ekor, sedangkan perusahaan peternakan sapi perah adalah usaha

peternakan yang memiliki lebih dari 20 ekor sapi perah. Peternakan sapi perah di

Indonesia umumnya peternakan skala rakyat namun belum menunjukkan arah

pengembangan sistem berkelanjutan.

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas ternak dengan memperbaiki

kinerja reproduksi. Proses reproduksi yang berjalan normal akan diikuti oleh

produktivitas ternak sapi perah yang semakin baik. Semakin tinggi kemampuan

reproduksi, semakin tinggi pula produktivitas ternak tersebut (Oktaviani, 2010).

Efisiensi reproduksi sapi perah pada suatu peternakan dapat diketahui dari kinerja

reproduksinya. Kinerja reproduksi sapi perah dapat dilihat dari berbagai

parameter, diantaranya adalah service per conception (S/C), days open (DO), dan

calving interval (CI) (Fitrianti, 2003).

S/C adalah penilaian atau perhitungan jumlah pelayanan (service) IB yang

dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadi kebuntingan (Royal et al, 2000).

Service per conception adalah jumlah pelayanan inseminasi buatan dibagi jumlah

sapi yang bunting, yang menunjukkan berapa kali inseminasi dilakukan sampai

terjadi kebuntingan (Susilawati, 2005).

Menurut Susilawati (2005), S/C yang normal adalah 1,6--2,1 dan semakin rendah

nilai S/C maka menunjukkan ternak tersebut semakin subur atau sebaliknya.

Penyebab tingginya S/C antara lain peternak terlambat mendeteksi berahi atau
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terlambat melaporkan kepada inseminator, terdapat kelainan terhadap reproduksi

sapi, kurang terampilnya inseminator, fasilitas pelayanan yang terbatas dan kurang

lancarnya transportasi.

Menurut hasil penelitian Kurniadi (2009) dan Sari (2010), faktor lain yang

memengaruhi nilai S/C adalah pendidikan peternak, jumlah sapi, pengetahuan

beternak, pemberian pakan, pengetahuan birahi dan perkawinan, alasan beternak,

produksi susu, lama waktu kosong, perkawinan kembali setelah beranak, lama

masa kering, selang beranak, dan gangguan reproduksi.

Sampai saat ini faktor- faktor yang mempengaruhi S/C pada sapi perah di Provinsi

Lampung belum diketahui secara pasti. Faktor-faktor ini penting diketahui,

sehingga peternak di Provinsi Lampung dapat melakukan manajemen yang baik

untuk menurunkan angka S/C yang akan berpengaruh terhadap peningkatan

populasi sapi perah dan meningkatkan produksi khususnya produksi susu.

E. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah

1. terdapat beberapa faktor yang memengaruhi S/C pada peternakan sapi perah

rakyat di Provinsi Lampung;

2. terdapat perbedaan besar faktor yang memengaruhi S/C pada peternakan sapi

perah rakyat di Provinsi Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sapi Perah

Sapi perah merupakan hewan ternak yang menghasilkan susu sebagai produk

utamanya (Firman, 2010). Sapi perah mulai dikenalkan pada rakyat Indonesia

pada jaman kolonialisasi Belanda di akhir abad ke 19. Dilihat dari jumlah

populasi yang ada, jumlah populasi sapi perah sampai dengan tahun 2009 baru

mencapai 370 ribuan (Firman, 2010).

Sapi Friesian Holstein (FH) merupakan sapi yang berasal dari negeri Belanda,

yaitu Provinsi North Holland dan West Friesland.  Sifat karakteristik FH adalah

berwarna hitam putih, ada juga yang berwarna merah dan putih, merupakan sapi

tipe besar dengan berat dewasa betina 540 sampai 580 kilogram dan sapi jantan

mencapai 800 kilogram.  Produksi susunya dapat mencapai 12.352 liter perlaktasi

selama 300 hari dengan kadar lemak 3,7%, di Indonesia rerata produksi susu

berkisar antara 2500 sampai 3000 kilogram perlaktasi (Hardjosubroto, 2004).

Menurut Sudono, dkk. (2003), bulu sapi FH murni pada umumnya berwarna

hitam dengan belang putih, kadang-kadang merah dengan belang putih dan batas-

batas warna yang jelas.  Kepala berbentuk panjang, lebar, dan lurus, serta tanduk

relatif pendek dan melengkung ke arah depan. Menurut Siregar (1995) mulut sapi

FH lebar, lubang hidung terbuka luas, rahang kuat, mata bersinar, telinga sedang,
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dahi lebar, leher panjang dan tipis, letak bahu bagus pada dinding dada dan

membentuk hubungan yang rapi dengan tubuh, punggung kuat dan rata dengan

ruas-ruas tulang belakang berhubungan dengan baik, kemudi panjang dan lebar,

segi empat, kuku pendek dengan bulatan yang baik, tumit rendah dengan telapak

yang rata, ambing besar dan menggantung di bawah perut bagian belakang

diantara kedua paha.

Kemampuan berproduksi susu dari sapi FH bisa mencapai 5984 kg tiap laktasi

dengan kadar lemak susu rata-rata 3,7%. Bobot badan pada sapi betina dewasa

650 kg, sedangkan pada sapi jantan dewasa 700-900 kg (Syarief dan

Sumoprastowo, 1985). Sapi Friesian Holstein (FH) mempunyai ciri-ciri warnanya

hitam berbelang putih, kepala berbentuk panjang, lebar dan lurus, tanduk relatif

pendek dan melengkung ke depan temperamen tenang dan jinak (Siregar, 1993).

Untuk mencapai produksi yang normal, pemeliharaan sebaiknya dilakukan pada

ketinggian + 1000 m di atas permukaan laut dengan suhu berkisar antara 15-210 C

dan kelembaban udara di atas 55% (Andriyani et al. 1980).

Menurut Aksi Agraris Kanisius (1995), sapi FH memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. warna bulu hitam dengan bercak putih;

2. terdapat warna putih berbentuk segitiga di daerah dahi;

3. tanduk pendek dan menjurus ke depan;

4. dada, perut bagian bawah, dan ekor berwarna putih;

5. ambing besar;

6. tenang dan jinak sehingga mudah dikuasai;

7. tidak tahan panas, kepala besar dan sempit.
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B. Gambaran Umum Proviinsi Lampung

Provinsi Lampung dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964

tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Lampung tanggal 18 Maret 1964.  Secara

geografis Provinsi Lampung terletak pada kedudukan 103º40” (BT) Bujur Timur

sampai 105º50” (BT) Bujur Timur dan 3º45” (LS) Lintang Selatan sampai 6º45”

(LS) Lintang Selatan. Provinsi Lampung meliputi areal daratan seluas 35.288,35

km (Lampung dalam angka, BPS 2012) termasuk 132 pulau disekitarnya dan

lautan yang berbatasan dalam jarak 12 mil laut dari garis pantai kearah laut lepas.

Luas perairan laut Provinsi Lampung diperkirakan lebih kurang 24.820 km (atlas

sumberdaya pesisir Lampung, 1999).  Panjang garis pantai Provinsi Lampung

lebih kurang 1.105 km, yang membentuk 4 (empat) wilayah pesisir, yaitu Pantai

Barat (210 km), Teluk Semangka (200 km), Teluk Lampung dan Selat Sunda (160

km), dan Pantai Timur (270 km).

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang menjadi sentra peternakan

khususnya peternakan sapi perah rakyat. Pertenakan sapi perah rakyat di Provinsi

Lampung yaitu Bandar Lampung, Metro, Tanggamus, dan Lampung Barat dengan

total populasi79 ekor sapi betina yang masih berproduksi dan menghasilkan anak,

baik dalam keadaan laktasi, bunting atau kering kandang. Sapi perah rakyat di

Provinsi Lampung umumnya masih bersifat tradisional sehingga manajemen

pemeliharaan yang kurang baik dapat menyebabkan efisiensi reproduksi juga

kurang baik. Efisiensi reproduksi dapat dilihat dari parameter salah satunya

service per conception.
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C. Service Per Conception

Service per conception sering dipakai untuk membandingkan efisiensi reproduksi

antar individu sapi betina yang subur sampai terjadinya kebuntingan. Service per

conception (S/C) adalah penilaian atau perhitungan jumlah pelayanan (service)

inseminasi buatan (IB) yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadinya

kebuntingan (Toelihere, 1993). Service per conception dapat dihitung dengan

membagi jumlah total perkawinan pada sekelompok ternak dengan jumlah induk

yang bunting.

Toelihere (1993) melaporkan bahwa nilai S/C yang normal berkisar antara 1.6

sampai 2.0. Makin rendah nilai tersebut, makin tinggi kesuburan hewan-hewan

betina dalam kelompok tersebut. Sebaliknya makin tinggi nilai S/C, makin

rendalah nilai kesuburan kelompok betina tersebut. Selanjutnya menurut

Harjopranjoto (1995) nilai S/C yang baik adalah 1.65, sedangkan menurut

Jainudeen dan Hafez (2000) niali S/C yang baik adalah kurang dari 2.0. S/C

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap selang beranak. Menurut

Slama, dkk (1976), Selang beranak akan makin panjang dengan bertambahnya

jumlah perkawinan untuk menghasilkan kebuntingan. Panjangnya selang beranak

memcerminkan rendahnya produktivitas pada sapi perah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hakim (1989) pada beberapa

peternakan sapi perah di wilayah Malang, didapatkan angka kawin per

kebuntingan sebesar 1,78 sampai 2,66.  Selanjutnya hasil penelitian Ihsan (2000)

melaporkan penampilan reproduksi sapi perah di Kabupaten Malang berdasar nilai

S/C sebesar 1,98 dengan angka konsepsi 40,1%. Angka kawin per kebuntingan
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yang melebihi dua merupakan pertanda tatalaksana pemeliharaan yang jelek, atau

ada persoalan reproduksi pada ternak yang bersangkutan.

Nilai service per conception dipengaruhi oleh pengetahuan beternak, alasan

beternak, frekuensi dan jumlah pemberian hijauan, perkawinan kembali setelah

melahirkan, umur ternak, lama waktu kosong, lama sapih, produksi susu, selang

beranak, letak kandang, dan gangguan reproduksi (Kurniadi,2009; Sari, 2010).

Menurut hasil penelitian Rusadi (2014), faktor yang mempengarihi nilai S/C

adalah pendidikan perawat ternak, jumlah sapi, pengetahuan beternak, letak

kandang, periode laktasi, perkawinan kembali setelah melahirkan, lama waktu

kosong, selang beranak, lama laktasi, masa kering.

1. Perkawinan kembali setelah melahirkan

Waktu perkawinan kembali setelah melahirkan yaitu dihitung mulai dari hari

melahirkan sampai sapi tersebut dikawinkan. Lazimnya pada induk sapi yang

telah melahirkan diberi kesempatan untuk memelihara dan membesarkan anaknya

paling lambat 2 bulan, kecuali sapi perah tugas induk yang paling penting adalah

memberikan susu terutama kolustrum yang berfungsi sebagai antibodi untuk

anaknya. Khususnya untuk sapi potong biasanya anak akan hidup bersama

induknya dan menyusui sampai umur lepas sapih (205 hari).

Sesudah partus, hewan betina harus menghasilkan susu untuk anaknya dan

menyiapkan uterus, ovarium dan organ-organ kelamin lainnya dan sistim endokrin

untuk memulai lagi suatu siklus normal dan untuk kebuntingan baru. Uterus
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harus kembali kepada ukuran dan posisi semulas (dikenal dengan involusi) dan

menyiapkan diri untuk kebuntingan berikutnya ( Partodihardjo, 1987).

Menurut Toelihere (1981), waktu yang dibutuhkan untuk involusi uterus pada sapi

berkisar antara 30 sampai 50 hari sedangkan interval antara partus ke estrus

pertama berkisar antara 50-60 hari. Interval tersebut lebih lama pada sapi potong

yang kekurangan makanan, dan lebih lama pada sapi-sapi yang menyusui anaknya

dibandingkan dengan yang diperah dua kali sehari. Ovulasi tanpa estrus terjadi

juga pada sapi yang menyusui, dengan demikian dapat dikatakan bahwa

rangsangan menyusu dan bukan pengeluaran susu yang bertanggungjawab atas

interval antara partus dan estrus pertama.

Partodihardjo (1987) menyatakan bahwa sapi betina yang beranak normal

hendaknya dikawinkan lagi setelah 60 hari post partum. Apabila perkawinan

dilakukan kurang dari 60 hari sering angka konsepsi menjadi rendah.

Ditambahkan oleh Anggraini (2008), untuk mendapatkan kelahiran anak sapi satu

ekor tiap tahun dimungkinkan apabila diupayakan sapi sudah bunting kembali 80-

90 hari setelah melahirkan.

2. Lama waktu kosong

Menurut Taufik dan Suriyasataphor (2008), bahwa masa kosong adalah jeda

waktu antara melahirkan anak dengan bunting kembali. Masa ini umumnya

berlangsung 60-120 hari. Semakin pendek masa kosong semakin pendek pula

jarak beranak. Dengan demikian masa kosong adalah masa yang dapat diatur

sesuai dengan pengelolaan reproduksi yang diterapkan pada usaha pembibitan

sapi potong maupun sapi perah.
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Penjumlahan masa kosong dengan lama bunting seekor sapi betina akan

menghasilkan waktu jarak beranak (calving interval). Karena lama bunting

adalah waktu yang sudah relatif tetap, maka masa kosong adalah waktu yang

dapat kita intervensi untuk mendapatkan jarak beranak yang lebih pendek,

sehingga akhirnya menghasilkan efisiensi reproduksi yang optimal.

Anggraini (2008) melaporkan bahwa untuk mendapatkan kelahiran anak sapi satu

ekor tiap tahun dapat diupayakan dengan mengawinkan sapi 80 hari setelah

melahirkan yang kemudian menghasilkan kebuntingan lagi. Ini berarti bahwa

masa kosong 80 hari mendapatkan jarak beranak satu tahun (365 hari).

Upaya untuk mendapatkan efisiensi reproduksi yang optimal adalah semua upaya

yang ditujukan untuk mendapatkan masa kosong yang pendek, sehingga jarak

beranak juga akan pendek. Upaya tersebut tercermin dalam manajemen

reproduksi yang meliputi deteksi berahi yang cermat 60 hari setelah melahirkan,

waktu kawin (IB) yang tepat, sehingga kebuntingan akan akurat.

3. Selang beranak

Jarak beranak adalah periode waktu antara dua kelahiran yang berurutan, dapat

juga dihitung dengan menjumlahkan periode kebuntingan dengan periode days

open (interval antara saat kelahiran dengan terjadinya perkawinan yang subur

berikutnya) ( Sutan, 2008). Toelihere (1985) menyatakan bahwa jarak beranak

adalah jangka waktu antara satu kelahiran dengan kelahiran berikutnya. Semakin

pendek selang waktu kelahiran, semakin optimum jumlah kelahiran anak semasa

hidup hewan.
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Sutan (2008) menyatakan bahwa variasi jarak beranak dipengaruhi oleh : lama

bunting, jenis kelamin pedet yang dilahirkan, umur penyapihan pedet, service per

conception, bulan beranak, bulan terjadinya konsepsi, jarak waktu sapi pertama

kali dikawinkan sesudah beranak. Selang waktu kelahiran dipengaruhi oleh estrus

postpartum (berahi timbul setelah melahirkan anak), terjadinya berahi dan ovulasi

setelah melahirkan erat hubungannya dengan involusi uterus, sedangkan waktu

kelahiran akan lebih pendek bilamana berahi setelah melahirkan cepat timbul.

Rata-rata lamanya interval dari melahirkan sampai berahi pertama 35-45 hari

untuk laktasi berikutnya pada sapi perah di Amerika Serikat. Kasus seperti ini

tidak biasa di daerah beriklim panas. Hal ini disebabkan faktor makanan dan lain-

lain. Pada sapi Zebu lama interval antara melahirkan dengan berahi pertama

umumnya di atas 100 hari.

4. Pengetahuan beternak

Pengetahuan beternak akan dapat menurunkan nilai S/C. Pengetahuan yang

didapat secara turun-temurun banyak yang sudah tidak sesuai dengan keadaan

dilapangan dan terkadang banyak yang salah menerapkan cara beternaknya dalam

memelihara sapi perah, sehingga hasilnya tidak maksimal, pengetahuan yang

didapat secara turun-temurun biasanya didapatkan peternak dari keluarganya yang

sudah lebih dahulu memelihara sapi perah (Kurniadi, 2009).

Menurut Sudono dkk. (2003), bahwa salah satu syarat menjadi peternak sapi perah

harus mempunyai pengetahuan tentang cara beternak sapi perah, yaitu sistem

perkawinan dan seleksi. Pengalaman peternak dalam memelihara sapi perah

mempunyai pengaruh terhadap fungsi reproduksi ternak. Menurut Wijono dan
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Umiyasih (1997), pengalaman peternak dalam memelihara sapi perah mempunyai

pengaruh terhadap fungsi reproduksi ternak.

5. Alasan beternak

Peternak yang menjadikan beternak sebagai pekerjaan pokok memiliki motivasi

yang tinggi dalam hal memajukan peternakannya, sehingga membuat peternak

lebih giat dan rajin dalam memelihara sapi-sapinya dan banyak belajar tentang

cara beternak yang baik. Menurut Sudono dkk. (2003), salah satu syarat menjadi

peternak sapi perah adalah mempunyai ketekunan bekerja dalam waktu yang

lama. Selain itu peternak yang menjadikan beternak sebagai pekerjaan pokok

lebih memiliki banyak waktu untuk memelihara sapinya dibandingkan peternak

yang menjadikan beternak sebagai pekerjaan sampingan. Keadaan ini akan

memudahkan peternak dalam mengawasi sapinya sehingga dapat mengetahui

kondisi sakit atau sedang estrus. Perhatian peternak yang tinggi terhadap sapi

perahnya akan membantu mengurangi masalah-masalah yang dapat meningkatkan

nilai S/C.

6. Perkandangan

Perkandangan merupakan suatu lokasi atau lahan khusus yang diperuntukkan

sebagai sentra kegiatan peternakan yang di dalamnya terdiri atas bangunan utama

(kandang), bangunan penunjang (kantor, gudang pakan, kandang isolasi) dan

perlengkapan lainnya (Sugeng, 1992). Menurut Siregar (1993), dalam pembuatan

kandang sapi perah diperlukan beberapa persyaratan yaitu : terdapat ventilasi,

memberikan kenyamanan sapi perah, mudah dibersihkan, dan memberi

kemudahan bagi pekerja kandang dalam melakukan pekerjaannya. Sistem
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perkandangan ada dua tipe yaitu stanchion barn dan loose house. Stanchion barn

yaitu sistem perkandangan dimana hewan diikat sehingga gerakannya terbatas

sedangkan loose house yaitu sistem perkandangan dimana hewan dibiarkan

bergerak dengan batas–batas tertentu.

Lokasi kandang harus dekat dengan sumber air, mudah terjangkau, tidak

membahayakan ternak, tidak berdekatan dengan pemukiman penduduk. Lokasi

usaha peternakan diusahakan bukan areal yang masuk dalam daerah perluasan

kota dan juga merupakan daerah yang nyaman dan layak untuk peternakan sapi

perah (Syarief dan Sumoprastowo, 1985).

Menurut Siregar (1993), sebaiknya kandang 20-30 cm lebih tinggi dari tanah

sekitarnya, jauh dari keramaian lalu lintas, manusia dan kendaraan. Kandang

harus dibangun dekat sumber air, sebab sapi perah memerlukan air untuk minum,

pembersihan lantai dan memandikan sapi. Kandang sebaiknya diarahkan ke timur

atau membujur ke utara selatan agar bagian dalam kandang memperoleh sinar

matahari pagi yang memadai. Sinar matahari bermanfaat untuk mengeringkan

lantai kandang sehingga mengurangi resiko terjangkitnya penyakit.

Bentuk kandang sapi perah ada dua macam, yaitu kandang konvensional dan

kandang bebas. Kandang konvensional berarti sapi ditempatkan pada jajaran yang

dibatasi dengan penyekat, sedangkan kandang bebas yaitu kandang yang

ruangannya bebas tanpa penyekat (Williamson dan Payne, 1993). Kandang yang

biasa digunakan yaitu jenis tail to tail atau saling membelakangi dan head to head

atau saling berhadapan (Blakely dan Bade, 1998).
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Kandang sapi perah yang baik adalah kandang yang sesuai dan memenuhi

persyaratan kebutuhan dan kesehatan sapi perah. Sapi perah akan berproduksi

maksimal apabila berada dikondisi yang nyaman. Bila kedua hal tersebut tidak

terpenuhi akan terjadinya gangguan reproduksi yang berkaitan pada rendahnya

efisiensi reproduksi.  Menurut Sudono dkk. (2003), persyaratan umum kandang

untuk sapi perah adalah sebagai berikut :

1. sirkulasi udara cukup dan mendapat sinar matahari, sehingga kandang tidak

lembab. Kelembaban ideal yang dibutuhkan sapi perah adalah 60-70%;

2. lantai kandang selalu kering;

3. tempat pakan yang lebar sehingga memudahkan sapi dalam mengkonsumsi

pakan yang disediakan;

4. adanya tempat air minum agar air selalu tersedia sepanjang hari.
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III. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni--Juli 2016 di peternakan sapi perah rakyat

Provinsi Lampung (Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Tanggamus, dan Kota

Metro).

B. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan sebagai objek penelitian ini adalah sapi perah betina yang

masih berproduksi dan menghasilkan anak, baik dalam keadaan laktasi, bunting

atau kering kandang di Provinsi Lampung.

C. Metode Penelitian

1. Teknis pengambilan data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Data penelitian diambil

dari semua sapi perah betina yang masih berproduksi dan menghasilkan anak,

baik dalam keadaan laktasi, bunting atau kering kandang di Provinsi Lampung.

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh

dengan mengamati ternak dan manajemen pemeliharaan sapi perah, serta

melakukan wawancara peternak yang ada dilokasi penelitian. Data sekunder

adalah data yang diperoleh dari recording di peternakan tersebut.
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2. Besaran sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi perah betina produktif

yang ada di Lampung. Sapi perah betina produktif adalah sapi perah betina yang

masih berproduksi dan menghasilkan anak, baik dalam keadaan laktasi, bunting

atau kering kandang. Jumlah ternak sapi perah di Provinsi Lampung dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah sapi perah di Provinsi Lampung

Lokasi Farm Jumlah Ternak (ekor)

Bandar Lampung 16

Kota Metro 18

Tanggamus 17

Lampung Barat 28

Total 79

(Sumber : Data hasil survei lapangan, 2016)

3. Variabel yang digunakan

Variabel dependent (Y) yang digunakan adalah nilai servive per conception (S/C)

pada sapi perah, sedangkan variabel independent adalah X1 Pendidikan IB, X2:

lama menjadi inseminator, X3: tempat pelatihan, X4: jumlah aseptor, X5: jarak

menuju aseptor, X6: asal straw, X7: lama thawing, X8: pendidikan Peternak, X9:

alas an beternak, X10: lama beternak, X11: pernah mengikuti kursus, X12:

pengetahuan beternak, X13: umur penyapihan pedet, X14: frekuensi pemberian

hijauan, X15: jumlah hijauan, X16: frekuensi pemberian konsentrat, X17: jumlah

konsentrat, X18: system pemberian air minum, X19: jumlah air minum, X20:
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bentuk dinding kandang, X21: bahan lantai kandang, X22: bahan atap kandang,

X23: luas kandang , X24: letak kandang dari rumah, X25: umur sapi, X26: skor

kondisi tubuh, X27: umur pertama kali kawin, X28: lama laktasi, X29: lama

waktu kosong, X30: periode laktasi,X31: produksi susu, X32: status reproduksi,

X33: gangguan reproduksi.

4. Pelaksanaan penelitian

Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah

1. melakukan survei pendataan ternak sapi perah yang digunakan sebagai bahan

penelitian di Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Lampung Barat, dan Kota

Metro.

2. mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan cara pengisian kuisioner

kepada peternak dan inseminator. Pengisisan kuisioner dilakukan dengan cara

mewawancarai peternak mengenai keadaan sapi perah yang dipelihara antara

lain: umur sapi, umur pertama kali dikawinkan, periode laktasi, produksi

susu, lama waktu kosong, birahi pertama setelah beranak, skor kondisi tubuh,

asal produksi semen, selang beranak, penyapihan pedet, lama masa laktasi,

lama masa kering, dan gangguan reproduksi;

3. mengumpulkan data sekunder berupa recording sapi perah dari masing-

masing inseminator;

4. melakukan pengamatan mengenai manajemen pemeliharaan yang dilakukan

oleh peternak terhadap sapi perah betina yang ada dilokasi penelitian antara

lain penggunaan jenis hijauan, jumlah pemberian hijauan, pemberian

konsentrat, pemberian air minum, letak kandang dari rumah peternak, bentuk

dinding kandang, bahan lantai kandang, dan ukuran kandang;
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5. Service per conception adalah banyaknya perkawinan atau inseminasi buatan

yang dilakukan hingga ternak menjadi bunting yang di tentukan dengan cara

S/C= jumlah inseminasi /Jumlah sapi betina yang bunting.

5. Analisis data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

Sebelum dilakukan analisis data, dikakukan pengkodean terhadap data perawat

ternak dan ternak untuk memudahkan diolah dalam program SPSS (statistic

packet for social science) (Sarwono, 2006). Variabel dengan nilai P terbesar

dikeluarkan dari penyusunan model kemudian dilakukan analisis kembali sampai

didapatkan model nilai P<0,10.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada sapi perah peternakan rakyat di Provinsi

Lampung maka dapat disimpulkan:

1. service per conception (S/C) pada sapi perah di Provinsi Lampung adalah

2.09 ± 1.28.

2. faktor-faktor  yang memengaruhi nilai S/C pada tingkat peternak adalah

pernah mengikuti kursus yang berasosiasi negatif dengan besar faktor

5.891, pengetahuan beternak yang berasosiasi positif dengan besar faktor

5.517, jumlah pemberian konsentrat yang berasosiasi positif dengan besar

faktor 0.193, dan sistem pemberian air minum yang berasosiasi negatif

dengan besar faktor 1.471.  Faktor yang mempengaruhi nilai S/C pada

tingkat ternak adalah lama laktasi yang berasosiasi negatif dengan besar

faktor 0.065 dan gangguan reproduksi yang berasosiasi positif dengan

besar faktor 2.814.

B. SARAN

Dari hasil penelitian, penulis menyarankan kepada peternak yang memelihara sapi

perah agar menambah pengetahuan beternak. Mengikuti kursus tentang

pemeliharaan sapi perah sehingga efisiensi reproduksi yang diperoleh dapat ideal

agar peternak dapat mengembangkan peternakan sapi perah dengan baik.
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